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Abstrak Informasi Artikel 

This article discusses the importance of 

technological literacy in distance 

learning during the Covid-19 pandemic. 

The literature analysis involves four 

steps, revealing significant adaptations 

in the education sector. Distance 

learning requires technology as a link 

between teachers and learners, but its 

success depends on adequate 

technological literacy. This literacy 

involves understanding from device 

recognition to information management 

skills. In the context of distance 

learning, Technology Literacy and ICT 

facilitate learning, increase the 

effectiveness of PES, support 

communication and collaboration, and 

encourage the use of technology with 

socially responsible ethics. The article 

emphasizes that technology literacy is 

the key to the success of technology 

implementation in supporting education 

in the pandemic era. 
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I. Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 memengaruhi berbagai 

sektor, termasuk pendidikan, dengan 

menerapkan pembelajaran jarak jauh (PJJ). 

Guru dan peserta didik dihadapkan pada 

tantangan penyampaian materi, kesiapan 

teknologi, dan literasi TIK. Meskipun 

Google Classroom dan aplikasi video 

conference digunakan, keterbatasan fasilitas 

dan akses internet menjadi hambatan [1]. 

Kendala dalam PJJ melibatkan kesiapan 

sumber daya manusia, arahan pemerintah 

yang kurang jelas, dan kekurangan 



ISSN: p.2301-475X e.2656-7059 

94 

 

kurikulum PJJ yang sesuai. Literasi TIK 

menjadi kunci keberhasilan PJJ, dengan 

kompetensi dalam penggunaan teknologi 

memengaruhi efektivitas pembelajaran. 

Perbedaan generasi dan usia antara guru dan 

peserta didik juga menjadi faktor 

penghambat [2]. 

Standar literasi teknologi ITEA dan ISTE 

dapat menjadi panduan bagi guru dan 

peserta didik mengatasi tantangan PJJ. 

Artikel ini akan membahas lebih lanjut 

konsep PJJ, faktor penentu keberhasilan, 

kriteria teknologi pendukung, dan 

pentingnya literasi TIK dalam menghadapi 

pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 telah 

menjadi peristiwa bersejarah yang 

mendunia, memaksa banyak sektor untuk 

beradaptasi dengan perubahan mendalam. 

Sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 

masyarakat, sektor pendidikan mengalami 

transformasi signifikan dengan 

diterapkannya kebijakan pembelajaran jarak 

jauh sebagai respons terhadap risiko 

penularan virus yang dapat mematikan [3]-

[4]. Dalam dunia pendidikan, terutama di 

sekolah dan perguruan tinggi di hampir 

semua negara, dampak pandemi terasa 

nyata. Kebijakan pembelajaran dari rumah 

atau PJJ menjadi norma baru, memunculkan 

sejumlah tantangan bagi semua pemangku 

kepentingan. Guru harus menyesuaikan 

metode pengajaran mereka agar tetap efektif 

melalui layanan pembelajaran jarak jauh. 

Penyampaian materi harus diubah 

sedemikian rupa agar dapat diterima dengan 

baik oleh peserta didik, yang sendiri juga 

dihadapkan pada tuntutan upaya lebih besar 

dalam hal pemahaman materi, energi, dan 

kesiapan psikologis [15]. Dalam praktik 

PJJ, berbagai platform menjadi sarana 

utama penyampaian pembelajaran, seperti 

Google Classroom dan aplikasi video 

conference termasuk Zoom, Google Meet, 

dan Cisco Webex. Selain itu, Whatsapp 

Group juga menjadi saluran alternatif. 

Namun, kesulitan muncul ketika fasilitas 

teknologi dan ketersediaan internet menjadi 

kendala bagi sebagian guru dan peserta 

didik [5]. 

Tantangan tidak hanya terkait dengan aspek 

teknologi. Kesiapan sumber daya manusia 

menjadi perhatian utama. Literasi teknologi, 

informasi, dan komunikasi (TIK) menjadi 

unsur kunci keberhasilan PJJ. Kemampuan 

guru dan peserta didik dalam mengelola 

sistem teknologi menjadi hal esensial dalam 

menjalankan proses pembelajaran jarak 

jauh. Adanya disparitas antara generasi dan 

usia juga dapat memengaruhi kelancaran 

pelaksanaan PJJ, di mana generasi muda 

cenderung lebih terbiasa dengan teknologi 

dibandingkan dengan generasi yang lebih 

tua [6]. International Technology Education 

Association (ITEA) dan International 

Society for Technology in Education (ISTE) 

memberikan standar literasi teknologi yang 

menguraikan kompetensi dan kemampuan 

yang diperlukan peserta didik dalam 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mendukung proses 

pembelajaran. Standar ini mencakup 

berbagai aspek, mulai dari penggunaan 

teknologi hingga keterampilan navigasi 

dunia digital. Pentingnya literasi TIK dalam 

PJJ semakin terasa di masa pandemi ini. 

Kompetensi dalam menggunakan komputer 

dan berinteraksi di dunia maya menjadi 

keterampilan dasar yang dibutuhkan peserta 

didik dalam menghadapi tantangan PJJ [7]. 

Oleh karena itu, peningkatan literasi TIK 

perlu menjadi fokus utama bagi semua 

pihak yang terlibat dalam PJJ. 

Meskipun literasi TIK memiliki dampak 

yang signifikan pada efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran, beberapa kendala 

muncul. Perbedaan generasi dan usia antara 

guru dan peserta didik menciptakan 

kesenjangan dalam pemahaman dan 

penguasaan teknologi [8]. Oleh karena itu, 

upaya peningkatan dan standarisasi literasi 

TIK perlu diintensifkan untuk memastikan 
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semua pihak yang terlibat dalam PJJ 

memiliki keterampilan yang cukup. 

Dalam konteks PJJ di masa pandemi Covid-

19, ketersediaan teknologi dan literasi TIK 

tidak hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga 

faktor penentu keberhasilan implementasi 

PJJ. ITEA dan ISTE memberikan panduan 

yang berguna dalam membentuk kerangka 

kerja literasi TIK yang dapat diadopsi oleh 

guru dan peserta didik [9]. Standar literasi 

teknologi ini dapat menjadi acuan penting 

dalam menghadapi tantangan dan 

meningkatkan efektivitas PJJ. Dengan 

semua perubahan ini, artikel ini bertujuan 

untuk mendiskusikan konsep PJJ, faktor-

faktor penentu keberhasilan, kriteria 

teknologi pendukung implementasi PJJ, dan 

pentingnya literasi TIK dalam konteks 

pandemi Covid-19. Dengan merinci aspek-

aspek ini, diharapkan artikel ini dapat 

memberikan wawasan yang mendalam 

tentang tantangan dan potensi solusi dalam 

menjalankan PJJ di tengah situasi yang terus 

berkembang. 

 

II. Metodologi 

Artikel ini menerapkan metode analisis 

melalui tinjauan pustaka dengan empat 

tahapan, yaitu pemilihan topik, penelusuran 

dan seleksi artikel, analisis literatur, dan 

penyusunan tulisan. Pada tahap pemilihan 

topik, penulis menekankan pentingnya 

memahami ruang lingkup penelitian dan 

relevansinya dengan isu-isu saat ini. Proses 

penelusuran dan seleksi artikel menekankan 

perlunya keberagaman sumber dan sudut 

pandang untuk mendapatkan wawasan 

menyeluruh. Analisis literatur diarahkan 

pada mendetailkan temuan dan menyusun 

informasi dari berbagai sumber, sedangkan 

tahap penyusunan tulisan menekankan pada 

komunikasi efektif melalui 

pengorganisasian gagasan utama, 

pembentukan argumen yang kohesif, dan 

penggunaan bahasa yang jelas [10[. 

Fokus utama artikel adalah tinjauan literatur 

tentang pembelajaran jarak jauh dan literasi 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Pembelajaran jarak jauh, terutama di era 

pandemi Covid-19, menjadi sorotan utama, 

dan artikel ini mencoba mengintegrasikan 

temuan terbaru, data empiris, dan 

pandangan para ahli untuk memberikan 

gambaran komprehensif [11]. Konsep 

literasi teknologi informasi dan komunikasi 

dieksplorasi dari berbagai aspek, seperti 

teknis, etika digital, dan penerapannya 

dalam pendidikan. Artikel ini tidak hanya 

mengidentifikasi tantangan dan kendala 

dalam pembelajaran jarak jauh, tetapi juga 

menyoroti penemuan positif dan best 

practices selama pandemi, memberikan 

gambaran seimbang untuk mendukung 

pengembangan lebih lanjut di masa depan. 

Dengan pendekatan analisis yang 

terstruktur, artikel ini bukan hanya sekadar 

tinjauan literatur biasa, melainkan 

kontribusi berharga untuk pemahaman 

mendalam tentang pembelajaran jarak jauh 

dan literasi teknologi informasi dan 

komunikasi [12]. Diharapkan bahwa 

wawasan yang diberikan oleh artikel ini 

akan bermanfaat bagi praktisi pendidikan, 

peneliti, dan pembuat kebijakan dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

jarak jauh dan literasi teknologi informasi 

dan komunikasi peserta didik. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran jarak jauh telah menjadi 

solusi penting dalam pendidikan, terutama 

dalam menghadapi situasi pandemi seperti 

Covid-19. Untuk meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran jarak jauh, perlu 

diperhatikan aspek-aspek seperti 

manajemen kelembagaan, lingkungan 

belajar, desain pembelajaran, layanan 
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dukungan, dan evaluasi pembelajaran. 

Implementasi teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) memegang peran krusial, 

dan literasi TIK menjadi faktor penentu 

dalam keberhasilan pembelajaran jarak 

jauh.  

A. Konsep Pembelajaran Jarak Jauh di 

Masa Pandemi Covid-19 

Pembelajaran jarak jauh merupakan 

sistem yang tidak terbatas oleh ruang 

fisik, di mana guru dan peserta didik 

tidak berinteraksi secara langsung [13]. 

Fokus pembelajaran jarak jauh terletak 

pada penggunaan teknologi untuk 

menyampaikan materi kepada siswa 

yang tidak dapat menghadiri 

pembelajaran fisik atau tradisional di 

kelas [14]. Dengan demikian, interaksi 

guru dan peserta didik terjadi dalam 

lingkungan virtual melalui teknologi, 

memungkinkan transfer pengetahuan. 

Pada masa pandemi Covid-19, 

pembelajaran jarak jauh menjadi strategi 

pencegahan penyebaran virus, 

mengingat pembelajaran tatap muka 

berpotensi meningkatkan risiko 

penularan. Berkumpulnya civitas 

akademika di lingkungan sekolah atau 

perguruan tinggi menjadi potensi besar 

penyebaran virus. Proses pembelajaran 

mengadopsi sistem Flexible Learning 

dengan karakteristik pembelajaran yang 

dapat dilaksanakan di berbagai tempat, 

sumber belajar yang bervariasi, dan 

berbagai metode asesmen yang 

memberikan keleluasaan kepada 

mahasiswa [15]. 

B. Penentu Keberhasilan PJJ selama 

Pandemi Covid-19 

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mendukung keberhasilannya. 

Faktor utama melibatkan guru, peserta 

didik, dan teknologi. Guru harus 

memiliki keterampilan dalam 

menggunakan media pendukung 

pembelajaran, kreativitas, dan 

pengalaman dalam berinteraksi virtual. 

Faktor peserta didik mencakup budaya, 

latar belakang sosial ekonomi, minat, 

pengalaman, dan tingkat pendidikan. 

Sementara itu, teknologi sebagai media 

interaksi antara guru dan peserta didik 

juga memainkan peran krusial. 

Terdapat 5 faktor penting yang dapat 

menyebabkan keberhasilan 

pembelajaran jarak jauh: manajemen 

kelembagaan, lingkungan belajar, desain 

pembelajaran, layanan dukungan, dan 

evaluasi pembelajaran [16]. Faktor 

manajemen kelembagaan berkaitan 

dengan perencanaan pelaksanaan PJJ di 

lapangan, sementara lingkungan belajar 

mencakup lokasi, akses internet, dan 

sistem daring. Desain pembelajaran 

mencakup kejelasan tujuan, kualitas 

konten, strategi pembelajaran, psikologi 

belajar, dan penilaian pembelajaran. [17] 

C. Implementasi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam Pembelajaran Jarak 

Jauh 

Teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) memainkan peran penting dalam 

mendukung pembelajaran jarak jauh 

[18]. Implementasi TIK harus memenuhi 

lima kriteria: kemudahan akses sumber 

belajar, kesamaan kondisi pembelajaran 

virtual dengan kelas tatap muka, 

efektivitas sistem pembelajaran 

menggunakan Learning Management 

System (LMS), kemudahan penggunaan 

tanpa membatasi pengalaman teknologi, 

dan fasilitasi interaksi antara guru dan 

peserta didik. 

D. Standar Literasi Teknologi Informasi 

dan Komunikasi 

International Society for Technology in 

Education (ISTE) dan International 
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Technology Education Association 

(ITEA) menyusun standar literasi 

teknologi untuk siswa, guru, dan 

pemimpin sekolah. Standar ini 

mencakup keterampilan seperti 

Empowered Learning, Digital 

Citizenship, Knowledge Construction, 

Innovative Design, Computational 

Thinking, Creative Communication, dan 

Global Collaboration. Literasi teknologi 

merupakan kunci dalam penggunaan 

teknologi untuk mendukung 

pembelajaran, dan implementasinya 

perlu memperhatikan standar ITEA dan 

ISTE [19]. 

E. Peran Literasi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam Pembelajaran Jarak 

Jauh 

Literasi TIK menjadi faktor kunci dalam 

pendidikan, terutama dalam konteks 

pembelajaran jarak jauh. Siswa yang 

memiliki literasi TIK tinggi akan 

merasakan manfaat signifikan, termasuk 

kemudahan dalam mengakses sumber 

belajar dan peningkatan kompetensi 

pembelajaran. Di sisi lain, literasi TIK 

rendah dapat menghambat keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran jarak 

jauh [20]. 

Literasi TIK mencakup pemahaman 

konsep dan penggunaan perangkat TIK, 

kemampuan mencari, mengelola, dan 

mengevaluasi informasi online, serta 

aspek etika dan tanggung jawab dalam 

penggunaan teknologi. Literasi ini 

mendukung efektivitas pembelajaran 

jarak jauh dengan memastikan pengguna 

dapat mengelola teknologi dengan baik, 

mencari informasi dengan cepat dan 

tepat, serta berpartisipasi dalam interaksi 

online secara etis. 

F. Tantangan dalam Penerapan 

Pembelajaran Jarak Jauh 

Meskipun pembelajaran jarak jauh 

memiliki banyak potensi, ada sejumlah 

tantangan yang perlu diatasi. Tantangan 

tersebut mencakup kesenjangan akses 

internet, keterbatasan infrastruktur, 

ketidaksetaraan dalam akses teknologi, 

kurangnya kesiapan guru dan siswa, dan 

masalah motivasi peserta didik [21]. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

diperlukan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan, investasi dalam 

infrastruktur teknologi, pelatihan bagi 

guru, dan strategi motivasi bagi siswa. 

G. Upaya Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran Jarak Jauh 

Peningkatan kualitas pembelajaran jarak 

jauh memerlukan langkah-langkah 

konkret. Diperlukan investasi dalam 

pengembangan sumber daya manusia 

(guru dan tenaga pendidik), 

pengembangan konten pembelajaran 

yang interaktif dan relevan, serta 

peningkatan infrastruktur teknologi dan 

akses internet [14]. Selain itu, perlu ada 

regulasi yang mendukung 

pengembangan pembelajaran jarak jauh, 

termasuk kebijakan yang mengatur 

standar literasi TIK dan mekanisme 

evaluasi untuk memastikan kualitas 

pembelajaran. 

 

IV. Kesimpulan dan Saran 

Pandemi Covid-19 telah memberikan 

dampak besar pada sektor pembelajaran, 

memaksa adopsi sistem pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) sebagai tindakan pencegahan 

penyebaran virus. Dalam pelaksanaan PJJ, 

teknologi dan literasi teknologi menjadi 

kunci utama untuk menjembatani interaksi 

antara guru dan peserta didik yang 

berjauhan. Pentingnya literasi teknologi 

mencakup pemahaman perangkat, 

pengoperasian, pengolahan informasi, dan 
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penggunaan teknologi dengan etika sosial 

yang tinggi. 

Dalam konteks pandemi, literasi teknologi 

tidak hanya memfasilitasi pelaksanaan PJJ, 

melainkan juga meningkatkan 

efektivitasnya, menyederhanakan pencarian 

dan pengolahan informasi, serta 

mempermudah komunikasi dan kolaborasi. 

Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi selama PJJ diharapkan tidak 

hanya sebagai respons darurat, tetapi juga 

sebagai dorongan untuk meningkatkan 

literasi teknologi dan membentuk kebiasaan 

baru dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dianggap sebagai fondasi positif untuk 

perkembangan pendidikan di masa depan. 
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